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ABSTRAK

Temuan awal mengindikasikan siswa kelas V SD Negeri Tlogosari Wetan 02 belum memahami konsep matematis dengan
optimal tentang materi bilangan cacah hingga 1.000.000. Kondisi tersebut ditunjukkan pada pengalaman belajar yang
biasanya berpusat pada guru dengan menggunakan ceramah dan komunikasi satu arah, sehingga keterlibatan siswa belum
optimal dan siswa kurang aktif dalam mengajukan pertanyaan. Perbaikan pembelajaran dilakukan melalui tindakan
implementasi model Teams Games Tournament (TGT) dengan integrasi media Papan kantong bilangan untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Riset ini dilaksanakan pada sejumlah 27 siswa kelas V.
Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas ini dirancang dalam dua siklus berulang, simana setiap siklusnya
mengintegrasikan empat tahapan utama: perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Data diperoleh melalui tes
kemampuan pemahaman konsep matematis dan dianalisis secara deskriptif dengan melihat perubahan nilai rata-rata
pada setiap tahapan. Hasil membuktikan bahwa rata-rata capaian belajar siswa mengalami kenaikan yang cukup
signifikan. Hal ini terlihat pada rata-rata nilai tahap pra-siklus diperoleh nilai 46,43 meningkat menjadi 57,68 pada siklus
I dan 82,50 pada siklus II. Peningkatan tersebut mengindikasikan bahwa implementasi model TGT dan integrasi media
Papan kantong bilangan mampu mendukung peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Dengan
demikian, perpaduan pembelajaran kooperatif dan media konkret dapat dipertimbangkan sebagai alternatif dalam
memfasilitasi proses belajar matematika yang dinamis, kooperatif, interaktif, dan mendalam.
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PENDAHULUAN

Kemampuan pemahaman konseptual matematika merupakan salah satu kemampuan penting dalam
pembelajaran matematika karena menjadi dasar bagi siswa dalam memahami keterkaitan antarkonsep,
menjelaskan kembali konsep yang dipelajari, serta menerapkannya dalam berbagai situasi (Shofiah et al., 2021).
Pemahaman konsep tidak hanya ditunjukkan melalui kemampuan memperoleh jawaban yang benar, tetapi juga
melalui kemampuan siswa dalam mengidentifikasi, merepresentasikan, menghubungkan, dan menggunakan
konsep secara tepat. Oleh karena itu, pembelajaran matematika perlu memberikan pengalaman belajar yang
memungkinkan siswa membangun pemahaman melalui aktivitas yang bermakna, bukan hanya menerima
informasi secara verbal dari guru. Penerapan model pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif menjadi
salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mendukung perkembangan kemampuan pemahaman konsep
matematis.

Salah satu materi matematika di sekolah dasar yang memerlukan pemahaman konsep secara kuat adalah
bilangan cacah sampai 1.000.000. Pada materi tersebut, siswa tidak hanya dituntut untuk membaca dan
menuliskan bilangan, tetapi juga memahami hubungan antara angka dan nilai tempatnya. Pemahaman terhadap
nilai tempat menjadi dasar bagi siswa dalam menentukan nilai suatu angka berdasarkan posisinya dalam suatu
bilangan. Apabila konsep tersebut belum dipahami dengan baik, siswa dapat mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan membaca, menulis, membandingkan, mengurutkan,
maupun menentukan nilai angka pada bilangan cacah. Oleh sebab itu, pembelajaran bilangan cacah perlu
dirancang melalui kegiatan yang dapat membantu siswa memahami konsep secara konkret sekaligus memberikan
kesempatan untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
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Permasalahan tersebut ditemukan pada pembelajaran matematika kelas V SDN Tlogosari Wetan 02.
Kondisi awal menunjukkan bahwa siswa cenderung pasif, kurang berinisiatif mengajukan pertanyaan, serta
terbiasa mengikuti pembelajaran dengan metode ceramah dan pola komunikasi yang lebih banyak berlangsung
satu arah. Kondisi tersebut menyebabkan kesempatan siswa untuk berdiskusi, menyampaikan pendapat, menguiji
pemahaman, dan memperoleh pengalaman belajar secara langsung masih terbatas. Kondisi pembelajaran
tersebut diperkuat oleh hasil evaluasi awal yang menunjukkan nilai rata-rata kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa sebesar 46,43, dengan skor minimum 20 dan skor maksimum 60. Capaian tersebut
menunjukkan adanya kesenjangan antara kondisi pembelajaran yang diharapkan, yaitu siswa mampu memahami
konsep dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran, dengan kondisi aktual yang menunjukkan rendahnya
capaian pemahaman konsep dan keterlibatan siswa. Oleh karena itu, diperlukan tindakan pembelajaran yang
dapat meningkatkan aktivitas siswa sekaligus membantu mereka membangun pemahaman konsep secara lebih
konkret.

Salah satu alternatif tindakan yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah model
Teams Games Tournament (TGT). TGT merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk belajar melalui kerja sama kelompok, kuis edukatif, dan turnamen. Karakteristik
tersebut memungkinkan siswa memperoleh pengalaman belajar melalui interaksi dengan teman sebaya sekaligus
menguji pemahamannya terhadap materi. Penerapan TGT telah menunjukkan hasil positif dalam pembelajaran
matematika sekolah dasar, termasuk dalam mendukung kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
(Arifin et al., 2020). Pembelajaran melalui kelompok dan kuis edukatif memberikan ruang bagi siswa untuk
terlibat dalam proses pembelajaran secara lebih aktif dibandingkan pembelajaran yang hanya berpusat pada
penjelasan guru.

Karakteristik TGT relevan dengan kebutuhan pembelajaran materi bilangan cacah sampai 1.000.000
karena pemahaman konsep nilai tempat tidak hanya memerlukan kemampuan mengingat posisi angka, tetapi
juga kemampuan mengidentifikasi hubungan antara posisi dan nilai yang dimiliki setiap angka dalam suatu
bilangan. Melalui kegiatan diskusi kelompok, siswa memperoleh kesempatan untuk menguraikan bilangan,
menjelaskan alasan penempatan angka, serta mengoreksi pemahaman bersama teman. Aktivitas permainan dan
turnamen selanjutnya memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan kembali konsep yang telah
dipelajari dalam situasi yang lebih interaktif. Dengan demikian, karakteristik TGT yang menekankan interaksi,
keterlibatan aktif, dan penguatan konsep melalui aktivitas kelompok sesuai untuk mendukung peningkatan
pemahaman konsep nilai tempat sekaligus mengurangi dominasi komunikasi satu arah dalam pembelajaran.
Penerapan TGT telah menunjukkan hasil positif dalam pembelajaran matematika sekolah dasar, termasuk dalam
mendukung kemampuan pemahaman konsep matematis siswa (Arifin et al., 2020).

Pengaruh positif implementasi model TGT juga dapat diperkuat melalui penggunaan media pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik materi. Berbagai kajian menunjukkan bahwa integrasi TGT dengan media
pembelajaran dapat mendukung pemahaman konsep dan capaian belajar matematika siswa. Penerapan TGT
berbantuan media PAPAR menunjukkan adanya dukungan terhadap pemahaman konsep matematis siswa
sekolah dasar (Royani & Kelana, 2022), sedangkan penggunaan TGT berbantuan media papan bilangan dapat
mendukung kompetensi pengetahuan matematika siswa (Namira et al., 2024; Setyawati et al., 2024). Temuan
lain menunjukkan bahwa penerapan TGT berbantuan media Numiconta dapat digunakan untuk mendukung
pemahaman konsep matematis peserta didik (Hidayah et al., 5 C.E.). Penggunaan TGT berbantuan media video
Animaker juga menunjukkan potensi dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa sekolah dasar
(Anggraini et al., 2025). Beragam temuan tersebut memperlihatkan bahwa penggabungan model pembelajaran
kooperatif dengan media yang relevan dapat memberikan dukungan terhadap proses pembelajaran matematika.

Berdasarkan hasil kajian terhadap penelitian terdahulu, penerapan TGT memiliki potensi dalam
meningkatkan pemahaman konsep matematis karena memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi,
bekerja sama, berkompetisi secara positif, dan menguji pemahamannya melalui berbagai aktivitas pembelajaran.
Penggunaan media pembelajaran juga menjadi komponen penting dalam mendukung proses tersebut karena
dapat memberikan representasi yang membantu siswa memahami konsep matematika yang bersifat abstrak. Oleh
karena itu, pemilihan media dalam pembelajaran TGT perlu mempertimbangkan karakteristik materi dan
kebutuhan belajar siswa. Media pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk meningkatkan
ketertarikan siswa, tetapi juga perlu memberikan dukungan yang relevan terhadap proses pembentukan dan
penguatan pemahaman konsep matematis.
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Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji penerapan TGT dengan dukungan media pembelajaran,
karakteristik media yang digunakan masih beragam dan belum secara khusus diarahkan untuk
merepresentasikan hubungan antara posisi angka dan nilai tempat pada materi bilangan cacah sampai 1.000.000.
Media papan bilangan, PAPAR, Numiconta, dan media digital yang digunakan dalam penelitian terdahulu
memiliki karakteristik dan fungsi yang berbeda dengan media Papan kantong bilangan. Penelitian terdahulu
lebih banyak menunjukkan efektivitas TGT yang dipadukan dengan media dalam meningkatkan pemahaman
atau capaian matematika secara umum, sedangkan penggunaan media konkret yang secara khusus membantu
siswa memahami hubungan antara posisi angka dan nilai tempat pada bilangan cacah sampai 1.000.000 masih
memiliki ruang untuk dikembangkan. Kesenjangan tersebut menjadi dasar pemilihan Papan kantong bilangan
sebagai media dalam riset ini.

Papan kantong bilangan digunakan sebagai media visual dan konkret yang memungkinkan siswa
menempatkan angka pada bagian yang sesuai dengan nilai tempatnya. Pada materi nilai tempat, siswa
memerlukan bantuan representasi yang dapat memperjelas hubungan antara posisi angka dan nilai yang
diwakilinya. Oleh karena itu, riset ini menggunakan media Papan kantong bilangan sebagai media konkret yang
diintegrasikan dalam pembelajaran TGT. Papan kantong bilangan terdiri atas enam kantong yang disusun
berdasarkan urutan nilai tempat, yaitu ratus ribuan, puluh ribuan, ribuan, ratusan, puluhan, dan satuan. Setiap
kantong merepresentasikan satu posisi nilai tempat sehingga siswa dapat menempatkan angka sesuai dengan
kedudukannya dalam suatu bilangan. Melalui media tersebut, siswa tidak hanya melihat susunan angka secara
simbolik, tetapi dapat menguraikan suatu bilangan ke dalam nilai tempat masing-masing angka secara lebih
terstruktur dan konkret.

Penggunaan Papan kantong bilangan ditempatkan pada tahap diskusi kelompok dalam model TGT. Pada
tahap tersebut, siswa bekerja sama untuk menyelesaikan tugas yang berkaitan dengan penguraian bilangan ke
dalam nilai tempat dengan menggunakan Papan kantong bilangan. Siswa menempatkan setiap angka pada
kantong yang sesuai, kemudian menentukan nilai angka berdasarkan posisi tempatnya. Aktivitas tersebut
memungkinkan siswa mendiskusikan hasil penempatan angka, memberikan alasan, serta melakukan
pemeriksaan terhadap jawaban bersama anggota kelompok. Dengan demikian, media Papan kantong bilangan
berfungsi bukan sekadar sebagai alat bantu visual, tetapi sebagai sarana bagi siswa untuk membangun dan
menguji pemahaman konsep nilai tempat melalui pengalaman belajar secara langsung. Penggunaan media yang
dipadukan dengan pembelajaran kooperatif juga sejalan dengan temuan terdahulu yang menunjukkan bahwa
TGT berbantuan media pembelajaran dapat mendukung pemahaman konsep dan capaian belajar matematika
siswa (Namira et al., 2024; Setyawati et al., 2024).

Melalui aktivitas tersebut, siswa dapat mengamati hubungan antara posisi angka dan nilai yang diwakilinya
secara langsung. Media tersebut kemudian diintegrasikan dengan TGT sehingga proses memahami konsep tidak
berlangsung secara individual dan pasif, tetapi melalui rangkaian aktivitas kelompok, kuis edukatif, dan
turnamen. Integrasi kedua komponen tersebut menjadi kontribusi yang ditawarkan dalam riset ini, yaitu
memadukan karakteristik pembelajaran kooperatif dan kompetitif TGT dengan media konkret yang secara
khusus diarahkan untuk membantu siswa memahami konsep nilai tempat pada bilangan cacah sampai
1.000.000. Dengan demikian, kebaruan riset ini tidak terletak pada penggunaan TGT semata, tetapi pada
integrasi TGT dengan Papan kantong bilangan dalam konteks materi bilangan cacah sampai 1.000.000 dan
kondisi kelas yang menunjukkan rendahnya keterlibatan serta pemahaman konsep matematis siswa.
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Selain karakteristik media, pemilihan tindakan dalam riset ini didasarkan pada kondisi pembelajaran di
kelas yang menunjukkan bahwa siswa cenderung pasif, kurang berinisiatif mengajukan pertanyaan, serta terbiasa
mengikuti pembelajaran dengan metode ceramah dan komunikasi satu arah. Kondisi tersebut menunjukkan
adanya kebutuhan untuk menghadirkan pembelajaran yang memberikan kesempatan lebih luas kepada siswa
untuk berinteraksi, berdiskusi, menggunakan media, dan mengomunikasikan pemahamannya. Penerapan TGT
berbantuan Papan kantong bilangan diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih aktif
sekaligus membantu siswa membangun pemahaman konsep melalui aktivitas yang melibatkan kerja sama,
permainan, dan penggunaan media konkret.

Berdasarkan permasalahan, hasil kajian terdahulu, dan kesenjangan yang telah diuraikan, riset ini
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas V SDN Tlogosari Wetan
02 melalui penerapan model Teams Games Tournament (TGT) dengan integrasi media Papan kantong bilangan
pada materi bilangan cacah sampai 1.000.000.

METODE

Metode yang digunakan peneliti paada riset ini yaitu metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
fokusnya terletak pada perbaikan proses kegiatan belajar melalui pemberian tindakan yang disusun sistematis
dan reflektif (Afandi, 2023). Model Kemmis dan McTaggart dipilih sebagai landasan dalam pelaksanaan PTK
ini yang terbagi mendajadi dua siklus. Setiap siklus mencakup empat tahapan, yaitu perencanaan (plan),
pelaksanaan tindakan (act), observasi (observe), dan refleksi (reflect). Setiap tahapan dilaksanakan secara
sistematis dan berkesinambungan, dengan hasil observasi dan refleksi pada suatu siklus menjadi dasar dalam
merancang perbaikan tindakan pada siklus berikutnya (Machali, 2022). Setiap siklus terdiri atas dua pertemuan.
Tindakan yang diberikan berupa implementasi model Teams Games Tournament (TGT) dengan integrasi media
Papan kantong bilangan untuk mengoptimalkan pemahaman konseptual matematika siswa. Perbaikan tindakan
pada setiap siklus dilakukan dengan mengacu pada pencapaian hasil dari tindakan pada siklus sebelumnya

(Rahmadani et al., 2026; Rahmajati & Dewi, 2024).
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Gambar 1. Model PTK Kemmis and MCTaggart

Riset dilaksanakan di SD Negeri Tlogosari Wetan 02 dengan sasaran riset sebanyak 28 siswa kelas V, yang
terdiri atas 15 siswa perempuan dan 13 siswa laki-laki. Pelaksanaan tindakan berfokus pada pembelajaran
matematika dengan materi bilangan cacah sampai 1.000.000. Tahap perencanaan meliputi penyusunan
perangkat pembelajaran, penyiapan media Papan kantong bilangan, penyusunan skenario pembelajaran
berdasarkan model TGT, serta penyiapan instrumen pengumpulan data.

Tahap pelaksanaan tindakan dilakukan melalui kegiatan penyajian materi, pembentukan kelompok,
pembelajaran dan diskusi kelompok, dan turnamen. Media Papan kantong bilangan digunakan sebagai media
untuk memvisualisasikan konsep nilai tempat melalui aktivitas menyusun bilangan dan menentukan nilai suatu
angka berdasarkan kedudukannya. Tahap observasi dilaksanakan selama proses tindakan guna memperoleh data
terkait implementasi pembelajaran. Selanjutnya, tahap refleksi dilakukan dengan mengkaji hasil observasi dan
capaian pemahaman konseptual matematika siswa pada setiap siklus. Hasil refleksi digunakan guna
mengidentifikasi aspek pembelajaran yang telah terlaksana dengan baik dan aspek yang masih memerlukan
perbaikan sebagai dasar penyusunan tindakan pada siklus berikutnya.

http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/ipm/index 1829



https://doi.org/10.37630/jpm.v16i4.5087
http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index

Jurnal Pendidikan MIPA ISSN: 2088-0294 | e-ISSN: 26219166
Vol. 16, No. 4, Tahun 2026 https://doi.org/10.37630/jpm.v16i4.5087

Instrumen penelitian yang digunakan dalam riset ini berupa tes kemampuan pemahaman konsep
matematis. Tes terdiri atas lima soal uraian yang disusun berdasarkan indikator kemampuan pemahaman konsep
matematis pada materi bilangan cacah sampai 1.000.000. Setiap butir soal memiliki skor maksimal 4, sehingga
skor maksimal keseluruhan adalah 20. Penskoran dilakukan berdasarkan ketepatan dan kelengkapan jawaban
siswa sesuai dengan pedoman penskoran yang telah disusun. Skor yang diperoleh dari kelima soal kemudian
dikonversi menjadi nilai dengan mengalikan skor total dengan 5 sehingga diperoleh nilai dalam rentang 0-100.
Sebelum digunakan, butir soal ditelaah berdasarkan kesesuaian dengan indikator kemampuan yang diukur,
materi pembelajaran, kejelasan bahasa, dan tingkat kesulitan untuk memastikan kelayakannya sebagai instrumen
pengukuran kemampuan pemahaman konsep matematis. Rumus penskoran sebagai berikut:

Nilai = Skor yang diperoleh X5 (1)

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes dan observasi. Tes diberikan pada tahap pra-siklus,
akhir siklus I, dan akhir siklus II untuk memperoleh data kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.
Sementara itu, observasi dilakukan oleh teman sejawat selama proses pembelajaran berlangsung menggunakan
lembar observasi. Data observasi digunakan sebagai data pendukung dalam proses refleksi tindakan, khususnya
untuk mengidentifikasi keterlaksanaan pembelajaran, dan aspek yang perlu diperbaiki pada siklus berikutnya.
Dengan demikian, lembar observasi tidak digunakan sebagai instrumen utama dalam mengukur peningkatan
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa, melainkan sebagai bahan evaluasi proses pelaksanaan
tindakan dalam setiap siklus.

Analisis data kemampuan pemahaman konsep matematis dilakukan secara deskriptif kuantitatif melalui
perhitungan nilai rata-rata pada tahap pra-siklus, siklus I, dan siklus II. Nilai rata-rata diperoleh menggunakan
persamaan berikut:

X

X =
N

2)

Keterangan dalam persamaan tersebut adalah X sebagai nilai rata-rata, Y. X sebagai jumlah keseluruhan
nilai yang diperoleh siswa, dan N sebagai jumlah subjek. Nilai rata-rata yang diperoleh pada setiap tahap
selanjutnya dibandingkan guna mengetahui perkembangan kemampuan pemahaman konsep matematis setelah
pemberian tindakan. Data hasil observasi dianalisis secara deskriptif untuk memperoleh gambaran mengenai
keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas siswa selama proses tindakan.

Kriteria keberhasilan tindakan ditetapkan berdasarkan peningkatan kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa setelah penerapan tindakan. Tindakan dinyatakan berhasil apabila nilai rata-rata kelas mencapai
minimal 80 pada akhir siklus. Penetapan nilai 80 sebagai kriteria keberhasilan didasarkan pada capaian
kompetensi yang diharapkan pada materi bilangan cacah sampai 1.000.000 serta pertimbangan bahwa rata-rata
kelas minimal 80 menunjukkan adanya peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis yang sesuai
dengan target tindakan. Dengan demikian, indikator keberhasilan dalam riset ini secara konsisten mengacu pada
nilai rata-rata kelas mencapai minimal 80 pada akhir siklus.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil riset menunjukkan adanya perkembangan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa setelah
penerapan tindakan pembelajaran menggunakan model Teams Games Tournament (TGT) dengan integrasi
media Papan Kantong Bilangan di kelas V SD Negeri Tlogosari Wetan 02 pada materi bilangan cacah sampai
1.000.000. Riset ini melibatkan 28 siswa yang terdiri atas 15 siswa perempuan dan 13 siswa laki-laki.
Perkembangan kemampuan pemahaman konsep matematis dianalisis berdasarkan perubahan skor rata-rata, skor
tertinggi, skor terendah, jumlah siswa yang tuntas dan tidak tuntas serta distribusi capaian siswa pada tahap pra-

siklus, siklus I, dan siklus II.
Distribusi Capaian Pra-Siklus

Pada pra-siklus, skor rata-rata sebesar 46,43 menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa masih relatif
rendah. Tidak terdapat siswa yang mencapai nilai minimal 80, dengan skor terendah 20 dan skor tertinggi 60.
Kondisi tersebut menggambarkan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami
konsep bilangan cacah sampai 1.000.000, khususnya dalam menghubungkan angka dengan nilai tempatnya.
Kondisi ini juga sejalan dengan temuan awal bahwa pembelajaran cenderung berlangsung melalui ceramah dan
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komunikasi satu arah sehingga kesempatan siswa untuk membangun pemahaman melalui aktivitas langsung
masih terbatas.

Tabel 1. Distribusi Capaian Pra-Siklus

No Capaian Jumlah Siswa  Presentase
1 Skor rata-rata 46,43
2 Skor tertinggi 60
3 Skor terendah 20
4 Jumlah siswa tuntas 0 0,0%
5 Jumlah siswa tidak tuntas 0 0,0%

Distribusi Capaian Siklus 1

Pelaksanaan tindakan pada siklus I menghasilkan perubahan positif terhadap pemahaman konseptual
matematika siswa. Rata-rata meningkat dari 46,43 pada tahap pra-siklus menjadi 57,68 pada siklus I, atau
mengalami peningkatan sebesar 11,25 poin. Selain itu, Skor terendah meningkat dari 20 menjadi 45, sedangkan
skor tertinggi meningkat dari 60 menjadi 75. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa penerapan model TGT
dengan integrasi media Papan kantong bilangan mulai memberikan dampak terhadap perkembangan
pemahaman konseptual matematika. Setelah tindakan pada siklus I, nilai rata-rata meningkat menjadi 57,68.
Skor terendah juga mengalami peningkatan dari 20 menjadi 45, sedangkan skor tertinggi meningkat dari 60
menjadi 75. Meskipun demikian, belum terdapat siswa yang mencapai nilai minimal 80 sehingga kriteria
keberhasilan yang ditetapkan belum tercapai. Peningkatan pada siklus I menunjukkan adanya perkembangan
kemampuan siswa setelah memperoleh pengalaman belajar melalui TGT, tetapi perkembangan tersebut belum
merata dan belum cukup untuk mencapai target rata-rata kelas. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa
penerapan tindakan pada siklus I masih memerlukan penyempurnaan.

Tabel 2. Distribusi Capaian Siklus I

No Capaian Jumlah Siswa  Presentase
1 Skor rata-rata 57,68
2 Skor tertinggi 75
3 Skor terendah 45
4 Jumlah siswa tuntas 0 0,0%
5 Jumlah siswa tidak tuntas 0 0,0%

Berdasarkan hasil observasi selama siklus I, ditemukan bahwa penggunaan media Papan Kantong Nilai
belum memberikan kesempatan yang merata kepada seluruh siswa untuk melakukan praktik secara langsung.
Pada siklus I hanya tersedia satu media Papan Kantong Nilai untuk digunakan dalam kegiatan diskusi kelompok.
Kondisi tersebut menyebabkan aktivitas penggunaan media masih didominasi oleh beberapa siswa, sedangkan
anggota kelompok lainnya lebih banyak mengamati atau menunggu giliran. Akibatnya, kesempatan siswa untuk
secara langsung menempatkan angka berdasarkan nilai tempat, menguraikan bilangan, dan memeriksa
pemahamannya melalui media masih terbatas. Selain itu, sebagian siswa masih memerlukan arahan dalam
mengikuti alur diskusi dan permainan sehingga keterlibatan aktif belum berlangsung secara optimal.

Gambar 1. Pembelajaran Siklus I

Temuan tersebut menjadi bahan refleksi untuk memperbaiki pelaksanaan tindakan pada siklus II.
Perbaikan utama dilakukan dengan menyediakan satu Papan Kantong Nilai untuk setiap kelompok. Perubahan
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tersebut memungkinkan seluruh kelompok memiliki kesempatan menggunakan media secara langsung selama
kegiatan diskusi. Pembagian media pada setiap kelompok juga memungkinkan lebih banyak siswa terlibat dalam
aktivitas menempatkan angka pada kantong sesuai dengan nilai tempatnya, menguraikan bilangan, dan
mendiskusikan ketepatan jawaban bersama anggota kelompok. Dengan demikian, perbaikan tindakan pada
siklus II tidak hanya mempertahankan model TGT, tetapi juga meningkatkan pemerataan kesempatan siswa
dalam memanfaatkan media sebagai bagian dari proses pembelajaran.

Distribusi capaian Siklus II

Pada siklus II, nilai rata-rata meningkat menjadi 82,50 sehingga telah mencapai kriteria keberhasilan yang
ditetapkan, yaitu rata-rata kelas minimal 80. Skor terendah meningkat menjadi 60 dan skor tertinggi mencapai
100. Selain peningkatan nilai rata-rata, sebanyak 21 siswa atau 75% memperoleh nilai minimal 80, sedangkan 7
siswa atau 25% masih memperoleh nilai di bawah 80. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa perkembangan
kemampuan pemahaman konsep matematis pada siklus II tidak hanya tercermin dari kenaikan rata-rata kelas,
tetapi juga dari bertambahnya jumlah siswa yang mencapai capaian minimal yang ditetapkan. Dengan demikian,
tindakan dihentikan pada siklus II karena indikator keberhasilan berupa rata-rata kelas minimal 80 telah
tercapai.

Tabel 3. Distribusi Capaian Siklus II

No Capaian Jumlah Siswa  Presentase
1 Skor rata-rata 82,50
2 Skor tertinggi 100
3 Skor terendah 60
4 Jumlah siswa tuntas 21 75,0%
5 Jumlah siswa tidak tuntas 7 25,0%

Perubahan capaian dari siklus I ke siklus II dapat dipahami melalui perbaikan kualitas pengalaman belajar
siswa. Pada siklus I, keterbatasan jumlah media menyebabkan kesempatan praktik langsung belum merata. Pada
siklus II, setiap kelompok memperoleh media sehingga aktivitas belajar menjadi lebih partisipatif. Siswa tidak
hanya mendengarkan penjelasan, tetapi terlibat dalam memanipulasi angka, menentukan posisi angka
berdasarkan nilai tempat, menguraikan bilangan, serta mendiskusikan hasilnya bersama kelompok. Pengalaman
tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk menghubungkan representasi simbolik suatu bilangan
dengan posisi dan nilai masing-masing angka secara lebih konkret.

Gambar 2. Pembelajaran Siklus II

Penggunaan Papan Kantong Nilai juga memiliki keterkaitan dengan karakteristik materi bilangan cacah
sampai 1.000.000. Konsep nilai tempat menuntut siswa memahami bahwa nilai suatu angka ditentukan oleh
posisinya dalam suatu bilangan. Enam kantong yang mewakili ratus ribuan, puluh ribuan, ribuan, ratusan,
puluhan, dan satuan memberikan struktur visual yang membantu siswa mengorganisasikan angka berdasarkan
posisinya. Ketika siswa menempatkan angka pada kantong yang sesuai, mereka memperoleh pengalaman
langsung dalam menghubungkan posisi angka dengan nilai yang diwakilinya. Aktivitas tersebut dapat membantu
mengurangi sifat abstrak dari konsep nilai tempat sehingga siswa memperoleh representasi yang lebih konkret.

Hasil yang diperoleh dalam riset ini juga sejalan dengan temuan (Anggraini et al., 2025) yang
menunjukkan bahwa penerapan model TGT berbantuan media pembelajaran dapat mendukung peningkatan
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pemahaman konsep matematis siswa. Perbedaan jenis media yang digunakan menunjukkan bahwa efektivitas
pembelajaran tidak bergantung pada satu bentuk media tertentu. Media yang digunakan perlu disesuaikan
dengan karakteristik materi dan kebutuhan siswa. Dalam riset ini, Papan kantong bilangan dipilih karena relevan
dengan karakteristik materi bilangan cacah yang menekankan pemahaman mengenai posisi dan nilai suatu
angka.

Selanjutnya, hasil yang diperoleh juga memiliki kesesuaian dengan (Setyawati et al., 2024) mengenai
penerapan model TGT berbantuan media papan bilangan dalam pembelajaran matematika. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa perpaduan antara pembelajaran kooperatif dan media yang mampu merepresentasikan
konsep matematika dapat mendukung peningkatan capaian belajar siswa. Meskipun media yang digunakan
dalam riset ini memiliki karakteristik yang berbeda, keduanya memiliki kesamaan dalam memberikan bantuan
visual untuk mempermudah siswa memahami konsep bilangan serta integrasi antara aktivitas kooperatif dan
media pembelajaran dapat meningkatkan antusiasme siswa dalam proses belajar.

Karakteristik model TGT menjadi salah satu aspek yang turut mendukung peningkatan kemampuan
siswa. Melalui kegiatan belajar kelompok, siswa memperoleh kesempatan untuk berdiskusi dan saling membantu
dalam memahami materi. Interaksi antarsiswa memungkinkan terjadinya pertukaran informasi dan
pemahaman. Selanjutnya, kuis edukatif memberikan kesempatan kepada siswa untuk menerapkan dan menguji
pemahamannya terhadap materi yang telah dipelajari. Kegiatan turnamen juga mendorong siswa untuk
mempersiapkan diri dan berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran.

Berdasarkan keseluruhan hasil yang diperoleh, peningkatan kemampuan pemahaman konseptual
matematika siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama, terjadi perubahan suasana pembelajaran
dari yang sebelumnya lebih cenderung satu arah menjadi pembelajaran yang memberikan kesempatan lebih besar
kepada siswa untuk berinteraksi dan bekerja sama. Kedua, kegiatan kuis edukatif dalam model TGT mendorong
siswa untuk terlibat secara aktif dalam mempelajari dan memperkuat pemahaman terhadap materi. Ketiga,
penggunaan Papan kantong bilangan membantu siswa merepresentasikan konsep nilai tempat secara visual dan
konkret. Keempat, proses refleksi pada siklus I digunakan sebagai dasar untuk memperbaiki pelaksanaan
tindakan pada siklus I1.

Perbedaan capaian antara siklus I dan siklus II menunjukkan bahwa peningkatan hasil pada tindakan
dalam PTK tidak hanya ditentukan oleh pemilihan model pembelajaran, tetapi juga oleh kualitas pelaksanaan
dan hasil refleksi pada setiap siklus. TGT telah diterapkan sejak siklus I, tetapi capaian rata-rata belum mencapai
80 karena penggunaan media belum memberikan kesempatan yang merata kepada seluruh siswa. Setelah
dilakukan perbaikan berupa penyediaan media pada setiap kelompok, kesempatan praktik langsung menjadi
lebih luas dan keterlibatan siswa dalam diskusi dapat lebih merata. Hal tersebut menunjukkan pentingnya
refleksi terhadap proses pembelajaran dalam menentukan tindakan perbaikan pada siklus berikutnya.
Peningkatan nilai rata-rata dari 46,43 pada pra-siklus menjadi 57,68 pada siklus I dan 82,50 pada siklus II dapat
dilihat pada gambar 3.

100
80
60

40
20
0
Pra-Siklus Siklus I Siklus 11

Gambar 3. Diagram Peningkatan Rata-rata Setiap Siklus

Gambar tersebut memperlihatkan pola peningkatan capaian siswa secara bertahap. Kenaikan dari pra-
siklus ke siklus I menunjukkan adanya perkembangan setelah tindakan mulai diterapkan, sedangkan
peningkatan yang lebih besar pada siklus II terjadi setelah dilakukan perbaikan berdasarkan hasil refleksi siklus
I. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan capaian siswa berlangsung seiring dengan perbaikan proses
pembelajaran pada setiap siklus. Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut, penerapan TGT berbantuan Papan
Kantong Nilai diikuti oleh peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dari pra-siklus hingga

siklus IIL.
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Peningkatan tersebut didukung oleh perubahan proses pembelajaran, terutama pemerataan kesempatan
menggunakan media, peningkatan interaksi dalam kelompok, serta kesempatan siswa untuk mempraktikkan
secara langsung konsep nilai tempat. Meskipun demikian, karena riset ini menggunakan desain PTK tanpa
kelompok pembanding, peningkatan capaian tersebut diinterpretasikan sebagai perubahan yang terjadi setelah
penerapan tindakan dan tidak dimaknai sebagai bukti bahwa TGT berbantuan Papan Kantong Nilai merupakan
satu-satunya faktor yang menyebabkan peningkatan kemampuan siswa. Faktor lain yang mungkin turut
berkontribusi, seperti pengalaman belajar siswa, keterlibatan dalam diskusi, dan perbaikan pelaksanaan
pembelajaran pada setiap siklus, tetap perlu dipertimbangkan dalam menginterpretasikan hasil.

SIMPULAN

Implementasi model Teams Games Tournament (TGT) dengan integrasi media Papan Kantong Nilai
diikuti dengan peningkatan kemampuan pemahaman konseptual matematika siswa kelas V SDN Tlogosari
Wetan 02 pada materi bilangan cacah sampai 1.000.000. Peningkatan tersebut berlangsung melalui perbaikan
tindakan secara siklik, terutama dengan memberikan kesempatan yang lebih merata kepada siswa untuk
menggunakan media Papan Kantong Nilai dalam kegiatan diskusi kelompok. Indikator keberhasilan yang
ditetapkan berupa pencapaian rata-rata kelas minimal 80 telah terpenuhi pada akhir siklus II dengan rata-rata
kelas mencapai 82,50. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan TGT berbantuan Papan Kantong Nilai dapat
menjadi salah satu alternatif tindakan pembelajaran untuk mendukung pemahaman konsep matematis siswa,
khususnya pada materi nilai tempat, dengan mempertimbangkan bahwa hasil tersebut diperoleh dalam konteks
PTK tanpa kelompok pembanding.
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